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Abstract 
The phytoplankton is one of the producers on waters that have capability of photosynthesis and can be used 
to determine the level of the primary productivity on waters. This research aims to determine the primary 
productivity and the fertility level of the Lait Lake based on the abundance and content of phytoplankton 
chlorophyll-a. In this research, the method used was purposive sampling and the data analysis used was 
Pearson correlation. The results of the research found 48 genera of phytoplankton comprises 33 genera of 
Chlorophyta, 8 genera of Chrysophyta, 3 genera of Euglenophyta, 3 genera of Cyanophyta, and 1 genera of 
Phyrrophyta. The Phytoplankton of the Chrysophyta division has the highest abundance (1957.44 ind / L), 
but the quantity of genera found was fewer. The abundance of phytoplankton on waters Lait Lake ranged 
from 998.40 to 6609.29 ind/L with chlorophyll-a ranged from 0.05 to 0.20 mg/m3, and therefore the Lait 
Lake categorized as water with low fertility level (oligotrophic). 
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PENDAHULUAN 
 
Fitoplankton merupakan kelompok tumbuhan 
mikroskopis yang berperan penting pada siklus 
hara di perairan dan mampu menghasilkan bahan 
organik melalui fotosintesis. Hasil fotosintesis 
yang dilakukan oleh fitoplankton disebut dengan 
produktivitas primer. Menurut Odum (1993), 
produktivitas primer adalah laju produksi karbon 
organik yang merupakan hasil penangkapan 
energi matahari oleh organisme berklorofil untuk 
diubah menjadi energi kimia melalui fotosintesis. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
produktivitas primer suatu perairan yaitu klorofil-
a fitoplankton. 
Klorofil-a fitoplankton merupakan pigmen yang 
terdapat pada semua jenis fitoplankton dan terlibat 
langsung dalam fotosintesis. Klorofil-a dapat 
digunakan sebagai indikator tinggi rendahnya 
produktivitas primer suatu perairan atau indikator 
tentang tingkat kesuburan suatu ekosistem 
perairan (Ardiwijaya, 2002). Hasil penelitian 
Sukiman (2010), menunjukkan bahwa tingkat 
kesuburan Danau Sarantangan Singkawang 
Kalimantan Barat tergolong rendah dengan nilai 
rata-rata kandungan klorofil-a fitoplankton 
sebesar 0,03 mg/m3 dengan kelimpahan 
fitoplankton berkisar antara 18,12 - 440,73 ind/L.  
Hasil penelitian Zulfia dan Aisyah (2013),  
 
 
diketahui bahwa tingkat kesuburan Danau Rawa 
Pening tergolong hipereutrofik dengan nilai rata-
rata kandungan klorofil-a berkisar antara 4.670-
7.220 mg/m3 pada bulan Mei dan 4.710-7.300 
mg/m3 pada bulan Juni. Kandungan klorofil-a 
fitoplankton pada suatu perairan berbeda-beda, 
khususnya danau kerena dipengaruhi oleh faktor 
fisika-kimia dan biologi dari suatu perairan 
Danau Lait merupakan danau alami yang terletak 
di Desa Subah Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau dengan luas areal ± 603 Ha. Air Danau 
Lait dimanfaatkan penduduk setempat sebagai 
sumber air minum, mencuci, mandi, tempat 
pemeliharaan ikan serta sebagai sarana 
transportasi air. Selain kegiatan domestik 
penduduk setempat, kegiatan lain yang ada di 
sekitar Danau Lait adalah pertambangan bauksit, 
pertambangan emas yang berbatasan dengan 
Danau Terentang dan perkebunan kelapa sawit. 
Kondisi air Danau Lait masih cukup jernih, tetapi 
apabila musim penghujan air Danau Lait terlihat 
keruh akibat masuknya air dari kegiatan 
penambangan emas di Danau Terentang dan dari 
perkebunan kelapa sawit di sekitar Danau Lait. 
Kondisi tersebut akan mempengaruhi biota air 
yang ada di Danau Lait seperti fitoplankton.  
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Komposisi dan kelimpahan fitoplankton akan  
berubah sebagai respon terhadap perubahan 
kondisi lingkungan baik secara fisik, kimia 
maupun biologi  Kondisi tersebut juga akan 
mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas 
primer danau (Reynolds, 1990). Penelitian 
mengenai produktivitas primer Danau Lait belum 
pernah dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka 
perlu dilakukan penelitian mengenai produktivitas 
primer Danau Lait ditinjau dari kelimpahan dan 
kandungan klorofil-a fitoplankton. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui produktivitas primer 
dan tingkat kesuburan Danau Lait ditinjau dari 
kelimpahan dan kandungan klorofil-a 
fitoplankton. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 2014. 
Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan di 
Danau Lait yang terletak di Desa Subah 
Kecamatan Tayan Hilir. Identifikasi fitoplankton 
dan pengukuran faktor fisika (TSS dan TDS) 
sampel dilakukan di Laboratorium Zoologi serta 
pengukuran kandungan klorofil-a di Laboratorium 
Kimia Fakultas Matematika dan IlmuPengetahuan 
Alam Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan adalah aluminium foil, 
batang pengaduk kaca, botol winkler, Buchner, 
cuvet glass, ember, erlenmeyer, flakon, keping 
Secchi, kertas pH, kaca objek, kaca penutup, 
kertas saring Whatman  (pori 0,45 µm), meteran, 
mikroskop, oven, pipet tetes, sentrifuse, spuit, 
spektrofotometer, timbangan analitik, tabung 
reaksi, termometer Hg, dan vacuum pump. 
Bahan yang digunakan yaitu aseton 90%, amilum,  
formalin 4%, H2SO4 pekat, indikator PP, KOH-
KI, MgCO3, MnSO4, metil orange, Na2S2O3 
(0,025N),  sera nitrat tester, sera phosfat tester, 
dan sera amonia tester. 
Prosedur Kerja 
Penentuan Titik Sampling 
Penentuan titik sampling dilakukan dengan 
metode purposive sampling yaitu berdasarkan 
perbedaan rona lingkungan. Hasil pengamatan 
ditetapkan lima stasiun yang mewakili bagian 
inlet, tengah dan outlet (Gambar 1). Setiap stasiun  
 dibagi menjadi tiga titik sampling dan masing-
masing titik dilakukan dua kali pengulangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Tabel 1. Deskripsi Stasiun Sampling Fitoplankton 
Stasiun Titik Koordinat Rona Lingkungan 
S1 
N 000 00’03.2” 
E 109055’49”.8” 
Lokasi ini terletak dekat dengan muara sungai yang berbatasan langsung antara 
danau dan sungai. Air pada lokasi ini cukup jernih dan vegetasi di sekitarnya 
dapat dijumpai pohon putat (Barringtonia racemosa). 
S2 
N 000 00’24.41” 
E 109056’22”.78” 
Lokasi ini adalah bagian tepi danau yang menjorok ke bagian daratan. Vegetasi 
yang ditemukan yaitu pohon belingkana. 
S3 
N 000 00’47.2” 
E 109055’44”.8” 
Lokasi ini terletak dekat dengan bendungan dan Pulau Ambah, vegetasi berupa 
pohon rasau (Pandanus sp.) dan pohon putat (Barringtonia racemosa). 
S4 
N 000 00’04.9” 
E 109055’16”.7” 
Lokasi ini terletak pada bagian tengah danau dan terdapat dua pulau, vegetasi 
berupa pohon rasau (Pandanus sp.) dan pohon putat (Barringtonia racemosa). 
S5 
N 000 00’51.8” 
E 109054’53”.2” 
Lokasi ini berdekatan dengan pemukiman penduduk dan terdapat keramba ikan, 
vegetasi berupa pohon rasau (Pandanus sp.) 
 
Pengambilan Sampel Fitoplankton 
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
mengambil air pada tiap titik sebanyak 100 liter 
menggunakan ember dengan volume 10 liter. Air 
disaring menggunakan plankton net No. 25 
kemudian dipindahkan  ke dalam botol koleksi 
dengan volume 25 ml. Sampel diawetkan dengan 
penambahan formalin 4% sebanyak 3-5 tetes dan 
diberi label. Sampel air yang akan dianalisis 
kandungan klorofil-a dibungkus dengan 
aluminium foil dan diberi MgCO3 sebanyak 2 
tetes (Lind, 1985).  
 
Pengukuran Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Parameter fisika-kimia yang diukur meliputi: suhu 
udara, suhu air, kedalaman, kecerahan, derajat 
keasaman (pH), kandungan oksigen terlarut (DO) 
dan karbondioksida (CO2) bebas, ammonia, fosfat, 
alkalinitas, Total Dissolved Solid (TDS) dan Total 
Suspended Solid (TSS).  
Pengukuran Kandungan Klorofil-a Fitoplankton 
Pengukuran kandungan klorofil-a fitoplankton 
menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang  750, 664, 647, 630 nm (Lind, 1985). 
Kandungan klorofil-a dihitung dengan 
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
Parsons et al. (1984) dalam Lind (1985), sebagai 
berikut:  
Klorofil-a (mg/L) =    Ca x Va 
                                      V x d 
Keterangan:  
Va  = volume aseton (ml) 
V  = volume sampel air yang disaring (ml) 
d     = diameter cuvet 
Ca  = (11.85 x E664) – (1,54 x E647) – (0,08 x E630) 
(mg/L.cm) 
E   = absorbansi pada panjang gelombang yang berbeda 
(yang dikoreksi dengan   panjang gelombang 750 nm)  
 Identifikasi dan Perhitungan Kelimpahan 
Fitoplankton 
Sampel yang terdapat pada botol sampel 
dihomogenkan, diambil dan diteteskan pada kaca  
 
 
objek sebanyak 2 tetes, diamati dengan mikroskop 
dengan perbesaran 100x dan 400x. Sampel 
diamati sebanyak 10 kali pengulangan yaitu 
sebanyak 20 tetes (1 ml) untuk masing-masing 
botol sampel. Sampel diamati hingga tingkat 
genus dengan acuan literatur Edmonson (1959), 
Basmi (1999 (a,b)), Prescott (1964), dan Davis 
(1990). 
 
Menurut APHA (1985) dalam Saadoun et al  (2008), 
kelimpahan fitoplankton dihitung dengan 
menggunakan metode Lackey Drop Microtransec 
Counting (LDMC) dengan menggunakan rumus:  
Kelimpahan fitoplankton Ind/ L= F x N 
        
Keterangan:    
N   = Jumlah plankter rata-rata tiap preparat 
Q1 = luas gelas penutup (18x18mm) 
Q2 = luas lapang pandang (1,11279) 
V1 = Volume air yang terkonsentrasi (25ml) 
V2 = Volume air yang diamati (1ml) 
P = Jumlah lapang pandang yang diamati (20x) 
W = Volume air yang disaring (100 L)  
 
Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis korelasi Pearson SPSS. Analisis korelasi 
Pearson merupakan uji statistik untuk mengetahui 
korelasi antara faktor fisik kimia perairan dan 
nilai produktivitas primer ditinjau dari kelimpahan 
dan kandungan klorofil-a fitoplankton. Interval 
korelasi dan tingkat hubungan antar faktor terlihat 
pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Interval Korelasi dan Tingkat Hubungan 
Antar Faktor 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 5,99 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,00 Sangat Kuat 
Sumber: Sugiyono, 2005 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Fitoplankton yang ditemukan di Danau Lait 
sebanyak 48 genera yang terdiri dari 33 genera 
dari divisi Chlorophyta, 3 genera dari divisi 
Euglenophyta, 8 genera dari divisi Chrysophyta, 1 
genera dari divisi Phyrophyta dan 3 genera dari 
divisi Cyanophyta. Berdasarkan generanya, 
terdapat tiga genera fitoplankton yang memiliki 
kelimpahan tinggi yaitu Stauroneis (873,36 
ind/L), Tabellaria (487,81 ind/L), dan Dinobryon  
(409,68 ind/L) (Tabel 3).  
 
 
 
Kelimpahan dan kandungan klorofil-a 
fitoplankton  tertinggi di Danau Lait berada pada 
stasiun 5 sedangkan terendah berada pada stasiun 
2. Kelimpahan divisi fitoplankton tertinggi berasal 
dari divisi Chrysophyta (1957,44 ind/L), 
sedangkan terendah dari divisi Euglenophyta 
(8,37 ind/L) (Tabel 4). 
 
 
 Tabel 3. Genera dan Kelimpahan Masing-masing Genera Fitoplankton yang ditemukan di Danau Lait 
No Divisi / Kelas Genera 
Kelimpahan Fitoplankton Tiap Stasiun (ind/L) 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 
1 
Cholorophyta/  
Cholorophyceae 
Actinotaenium - - - - 9,71 1,94 
2  Ankistrodesmus - - - 0,61 3,03 0,73 
3  Asterococcus 5,46 7,88 - 9,1 37,61 12,01 
4  Arthrodesmus 75,22 15,77 4,25 50,35 - 29,12 
5  Bambusina 1,82 - 1,21 1,21 3,03 1,45 
6  Bulbochaeta - - - - 0,61 0,12 
7  Chodatella 82,49 18,8 17,59 90,38 6,06 43,06 
8  Closterium 1,82 - 1,21 0,61 134,66 27,66 
9  Cosmarium 43,07 5,46 2,43 4,25 118,28 34,69 
10  Desmidium - - - - 16,377 3,28 
11  Euastrum 15,77 3,64 9,1 6,67 266,29 60,29 
12  Eudorina - - - 19,41 14,56 6,79 
13  Gonium - - 34,57 57,62 1131,28 244,69 
14  Genicularia - - - - 1,819 0,36 
15  Mougeotia 18,2 1,82 7,28 3,64 38,21 13,83 
16  Hyalotheca 27,3 3,03 - 1,82 2,42 6,91 
17  Kirchneriella 13,34 7,88 - 16,98 - 7,64 
18  Micrasterias - - 36,39 - 42,46 15,77 
19  Microspora 4,85 0,61 - - 0,61 1,21 
20  Netrium - - - - 0,61 0,12 
21  Pediastrum 14,56 5,46 2,43 7,28 - 5,94 
22  Pleurotaenium - - - - 13,95 2,79 
23  Scenedesmus 29,12 9,1 3,64 47,31 6,06 19,04 
24  Selenastrum 0,61 - - 3,03 - 0,73 
25  Spirogyra - - - - 4,852 0,97 
26  Spondylosium 21,84 7,88 0,61 30,93 60,05 24,26 
27  Striptococcus 17,59 2,426 - 1,819 - 4,37 
28  Staurastrum 706,06 126,17 83,71 435,53 79,46 286,19 
29  Staurodesmus 84,31 10,31 22,44 82,49 136,48 67,21 
30  Treuboria 2,43  - - 1,21 0,73 
31  Triploceras 0,61 - - - 6,06 1,33 
32  Xanthidium 10,92 0,61 - 6,06 - 3,52 
33  Zygnema - - - - 6,67 1,33 
 Jumlah  1177,39 226,85 226,86 877,1 2142,42 930,08 
34 
Euglenophyta / 
Euglenophyceae 
Euglena 3,03 4,85 - 1,82 - 1,94 
35  Phacus 9,71 1,82 - - - 2,31 
36  Trachelomonas 7,28 9,1 - 4,25 - 4,12 
 Jumlah  20,02 15,77 - 6,07 - 8,37 
37 
 
Chrysophyta /  
Chrysophyceae 
Dinobryon 417,33 290,55 796,44 544,1 - 409,68 
38 
 
Chrysophyta / 
Coscinodiscus 12,13 10,31 - 24,87 32,15 15,89 
39 Bacillariophyceae Melosira 118,28 11,52 24,86 166,81 2,42 64,78 
40  Navicula - - - - 3,64 0,73 
41  Pinnularia - - - 37 1,82 7,76 
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   Lanjutan Tabel 3. 
No Divisi / Kelas Genera 
Kelimpahan Fitoplankton Tiap Stasiun (ind/L) 
Rata-Rata 
1 2 3 4 5 
42  Stauroneis 4,24 - 13,34 33,36 4315,84 873,36 
43  Surirella 42,46 - 6,67 385,18 52,77 97,41 
44  Tabellaria 641,76 156,49 40,03 1565,59 35,18 487,81 
 Jumlah  1236,20 468,87 881,34 2756,91 4443,82 1957,43 
45 
Phyrophyta / 
Phyrophyceae 
Peridinium 10,92 286,91 - 36,39 - 66,84 
 Jumlah  10,92 286,91 - 36,39 - 66,84 
46 
Cyanophyta/ 
Cyanophyceae 
Chroococcus - - - - 4,85 0,97 
47  Scytonema - - - - 13,34 2,67 
48  Merismopedia 1,82 - - 28,51 4,85 7,03 
 Jumlah  1,82 - - 28,51 23,04 10,67 
 TOTAL  2446,35 998,4 1108,2 3704,97 6609,29 2973,44 
   Tabel 4. Rata-rata Kelimpahan dan Kandungan Klorofil-a Fitoplankton di  Danau Lait 
Stasiun 
Kelimpahan Fitoplankton (ind/L) Kandungan 
Klorofil-a 
(mg/m3) Chlorophyta Euglenophyta Chrysophyta Phyrophyta Cyanophyta Total 
1 1177,39 20,02 1236,20 10,92 1,82 2446,35 0,19 
2 
3 
4 
226,85 15,77 468,87 286,91 - 998,40 0,05 
226,86 
887,10 
- 
6,07 
881,34 
2756,91 
- 
36,39 
- 
28,50 
1108,20 
3704,97 
0,06 
0,10 
5 2142,42 - 4443,82 - 23,05 6609,29 0,20 
Rata-Rata  930,08 8,37 1957,44 66,84 10,67 2973,44 0,12 
 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa perairan Danau Lait 
memiliki kecerahan berkisar antara 40,33-53,67 
cm, kedalaman air berkisar antara 50,33-94,33 
cm, suhu air berkisar antara 31-32,330C, suhu 
udara berkisar antara 24-33,670C, pH air 5, 
alkalinitas 1 mg/L, ammonia berkisar antara 0-0,5 
mg/L, fosfat berkisar antara 0,1-0,5 mg/L, 
kandungan oksigen terlarut (DO) berkisar antara 
6,87-8,08 mg/L, karbondioksida bebas (CO2) 2,20 
mg/L, padatan tersuspensi (TSS)  berkisar antara  
4-25 mg/L, padatan terlarut (TDS) berkisar antara 
93,33-134,67 mg/L (Tabel 5).  
Hasil pengukuran faktor fisika-kimia perairan, 
kelimpahan dan kandungan klorofil-a fitoplankton  
 
 
dianalisis dengan korelasi Pearson (Tabel 6). 
Tabel 5 terlihat bahwa kelimpahan, kecerahan dan 
fosfat berkorelasi searah dengan klorofil-a, 
sedangkan ammonia, suhu air dan TSS berkorelasi 
berlawanan dengan klorofil-a. Nilai positif (+) 
menunjukkan arah korelasi searah antara nilai 
faktor fisik-kimia perairan dengan nilai klorofil-a, 
artinya semakin besar nilai faktor fisik-kimia 
perairan maka nilai klorofil-a akan semakin besar 
pula dan sebaliknya. Nilai negatif (-) 
menunjukkan arah korelasi yang berlawanan 
antara faktor fisik-kimia perairan dengan nilai 
klorofil-a, artinya semakin kecil nilai faktor fisik-
kimia perairan maka nilai klorofil-a akan semakin 
besar dan sebaliknya.  
Tabel 5.   Hasil Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Perairan Danau Lait  
Parameter 
Stasiun 
1 2 3 4 5 
Kecerahan (cm) 40,33 43,00 46,5 43,5 53,67 
Kedalaman (cm) 72,33 50,33 53,00 94,33 53,67 
Suhu Air (0C) 31,67 32,00 32,33 31 31 
Suhu Udara (0C) 34,33 33,67 32,33 24 24 
TSS (mg/L) 12,33 5,00 14,67 25,00 4,00 
TDS (mg/L) 100,67 98,00 133,33 134,67 93.33 
pH 5,0 5,0 5,0 5,0 5,0 
Alkalinitas (mg/L) 1,0 1,0 1,0 1,0 1,0 
NH3 (mg/L) 0,33 0,5 0,5 0,0 0,0 
PO4 (mg/L) 0,28 0,28 0,10 0,36 0,50 
DO (mg/L) 6,87 7,30 7,70 8,06 8,08 
CO2 (mg/L) 2,20 2,20 2,20 2,20 2,20 
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Tabel 6. Hasil Analisis Korelasi Pearson 
 Klorofil Kelimpahan Kecerahan Fosfat Ammonia Suhu air DO TSS 
Klorofil 1 0.775** 0.274 0.387 -0.397 -0.303 -0.116 -0.358 
Kelimpahan 0.775** 1 0.588** 0.385 -0.674** -0.406 0.394 -0.093 
Kecerahan 0.274 0.588** 1 0.327 -0.426 -0.108 0.575* -0.359 
Fosfat 0.387 0.385 0.327 1 -0.395 -0.397 0.112 -0.107 
Ammonia -0.397 -0.674** -0.426 -0.395 1 0.309 -0.082 0.017 
Suhu Air -0.303 -0.406 -0.108 -0.397 0.309 1 -0.082 0.261 
DO -0.116 0.394 0.575* 0.112 -0.082 -0.082 1  
TSS -0.358 -0.093 -0.359 -0.107 0.017 0.262  1 
   Keterangan: ** =sangat signifikan   DO = Disolved Oxygen (oksigen terlarut) 
           * = signifikan   TSS = Total Suspended Solid 
 
Pembahasan   
Chlorophyta merupakan divisi fitoplankton yang 
memiliki jumlah genera terbanyak di Danau Lait 
(33 genera) (Tabel 3). Banyaknya jumlah genera 
dari divisi Chlorophyta, salah satunya disebabkan 
oleh kondisi pH air Danau Lait yang mendukung 
kehidupan Chlorophyta. Nilai pH yang terukur di 
perairan Danau Lait sebesar 5 (Tabel 5). Menurut 
Subarijanti (1989), pada perairan dengan  pH < 7 
didominasi oleh Chlorophyta, sedangkan pada pH 
> 7 didominasi oleh Cyanophyta. Faktor lain yang 
mempengaruhi keberadaan Chlorophyta  adalah 
suhu air. Suhu air di Danau Lait berkisar antara 
30-32,330C. Menurut Effendi (2003) untuk 
tumbuh dengan baik Chlorophyta membutuhkan 
perairan dengan suhu berkisar 30-35 0C. 
Divisi fitoplankton yang memiliki kelimpahan 
tinggi di perairan Danau Lait adalah Chrysophyta 
(1957,44 ind/L) (Tabel 3), yang berasal dari kelas 
Bacillariophyceae dan Chyrysophyceae (Tabel 4). 
Genera dari kelas Bacillariophyceae yang 
memiliki kelimpahan tinggi adalah Stauroneis dan 
Tabellaria. Kedua genera ini toleran terhadap 
kondisi perairan yang memiliki suhu tinggi dan 
kandungan nitrogen yang relatif rendah. Suhu air 
Danau Lait berkisar antara 31-32,330C; 
kandungan hara fosfat berkisar 0,1-0,5 mg/L, dan 
ammonia berkisar antara 0-0,5 mg/L (Tabel 5). 
Menurut Spaulding et al. (1999), Stauroneis dan 
Tabellaria merupakan jenis diatom yang memiliki 
kemampuan untuk hidup di lingkungan dengan 
hara rendah dan membutuhkan oksigen yang 
tinggi. Praseno dan Sugestiningsih (2000) dalam 
Nurfadillah et al. (2012) menambahkan bahwa, 
kelas Bacillariophyceae merupakan diatom yang 
toleran terhadap kondisi perairan seperti suhu 
tinggi dan memiliki kemampuan reproduksi yang 
cepat dibandingkan fitoplankton lainnya. Oleh 
karena itu, kelimpahan Bacillariophyceae lebih 
tinggi dibandingkan dengan fitoplankton lainnya.  
Genera dari kelas Chrysophyceae yang ditemukan 
di perairan Danau Lait adalah Dinobryon (409,68 
ind/L). Genera ini memiliki toleransi yang tinggi  
 
terhadap kandungan nitrogen yang rendah. 
Nitrogen yang diukur di perairan Danau Lait 
dalam bentuk ammonia dengan nilai berkisar 
antara 0-0,5 mg/L (Tabel 5). Menurut Lehman 
(1976), Dinobryon mampu menyerap nitrogen 
yang terbatas di  perairan. Rodhe (1948) 
menyebutkan bahwa Dinobryon merupakan salah 
satu indikator perairan oligotrofik dan dapat 
ditemui pada perairan yang kandungan haranya 
rendah. 
 
Jenis-jenis fitoplankton tertentu yang berlimpah di 
perairan dapat digunakan untuk mengetahui 
kondisi perairan tercemar atau tidak. Menurut 
Palmer (1969), organisme seperti Micrasterias, 
Staurastrum, Pinnullaria, Meridion, Surirella, 
dan Lemanea umumnya ditemukan pada perairan 
bersih, sedangkan Euglena, Oscillatoria, 
Chlamydomonas, Scenedesmus, Chlorella, 
Stigeoclonium, Nitzchia dan Navicula merupakan 
organisme yang ditemukan pada perairan 
tercemar. Ditemukannya genera Micrasterias, 
Staurastrum, Pinnullaria, dan Surirella di Danau 
Lait (Tabel 3) menggambarkan bahwa keadaan air 
di Danau Lait masih tergolong perairan bersih. 
Berdasarkan hasil penelitian juga dapat dilihat 
bahwa sebagian besar fitoplankton yang 
ditemukan berasal dari kelompok Desmid, 
beberapa diantaranya yaitu Ankistrodesmus, 
Bambusina, Closterium, Cosmarium, Desmidium, 
Euastrum, Hyalotheca, Micrasterias, Netrium, 
Pediastrum, Pleurotaenium, Staurastrum, 
Scenedesmus, Spondylosium, dan Xanthidium. 
Menurut Graham dan Wilcox (2000), Desmid 
hidup pada perairan tawar yang oligotrofik pada 
pH 5-7. Lee (1989) menambahkan bahwa Desmid 
digunakan sebagai bioindikator suatu perairan 
yang memiliki kandungan hara rendah. 
 
Kelimpahan dan kandungan klorofil-a merupakan 
salah satu parameter yang saling berkaitan satu 
sama lain. Kelimpahan dan kandungan klorofil-a 
fitoplankton pada stasiun 5 lebih tinggi 
dibandingkan dengan stasiun lainnya (Tabel 5). 
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Faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut 
adalah tingkat kecerahan dan hara fosfat yang 
relatif tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya 
(Tabel 5). Kecerahan pada stasiun 5 sebesar 53 
cm dengan kedalaman 53,67 cm, yang berarti 
bahwa 98,75% cahaya matahari masuk ke dalam 
perairan (Tabel 5). Fitoplankton melakukan 
fotosintesis dengan menyerap cahaya matahari 
dengan bantuan klorofil-a. Klorofil-a fitoplankton 
akan menyerap cahaya tampak pada panjang 
gelombang 460 nm (biru) dan 630-670 nm 
(merah) untuk proses fotosintesis (Aminot dan 
Rey, 2000). Hara fosfat  di stasiun 5 sebesar 0,5 
mg/L (Tabel 5). Stasiun 5 terletak di pemukiman 
penduduk sehingga memungkinkan masuknya 
limbah domestik seperti detergen dan limbah 
organik lainnya (sisa makanan) ke dalam air 
danau. Sachlan (1974) menyatakan bahwa limbah 
domestik seperti detergen mengandung fosfat 
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan fitoplankton. 
Kelimpahan dan kandungan klorofil-a 
fitoplankton pada stasiun 2 dan 3 rendah 
dibandingkan dengan stasiun lainnya (Tabel 3). 
Faktor yang diduga mempengaruhi adalah 
kandungan ammonia yang tinggi pada kedua 
stasiun  yaitu 0,5 mg/L (Tabel 5). Tingginya 
kandungan ammonia pada stasiun 2 karena di 
sekitar lokasi ini terdapat perkebunan kelapa 
sawit, diduga ammonia yang masuk ke perairan 
berasal dari limpasan pupuk pertanian dan juga 
hara yang terbawa oleh aliran sungai yang masuk 
ke danau. Stasiun 3 terletak dekat dengan 
bendungan, diduga ammonia yang masuk berasal 
dari hara yang terbawa oleh aliran sungai yang 
masuk ke danau kemudian terakumulasi di stasiun 
3. Kadar ammonia pada perairan tawar sebaiknya 
tidak lebih dari 0,2 mg/l, jika lebih maka perairan 
bersifat toksik (Sawyer dan McCarty, 1987). 
Kadar ammonia yang tinggi mengindikasikan 
adanya masuknya limbah domestik, dekomposisi 
bahan organik dan limpasan (run-off) pupuk 
pertanian (Effendi,2003).  
Rerata kandungan klorofil-a fitoplankton di 
Danau Lait sebesar 0,12 mg/m3 dan kelimpahan 
fitoplankton 2973,45 ind/L (Tabel 4). Kandungan 
klorofil-a fitoplankton berhubungan dengan 
kelimpahan fitoplankton, sesuai dengan pendapat 
Ardianor dan Veronika (2007) yang menyatakan 
bahwa semakin berlimpah fitoplankton maka 
semakin meningkat pula kandungan klorofil-a 
fitoplankton. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 
korelasi antara klorofil-a dengan kelimpahan 
fitoplankton sebesar 0,775 dengan arah korelasi 
searah (nilai positif) (Tabel 6). Kandungan 
klorofil-a fitoplankton pada suatu perairan 
berbeda-beda khususnya danau kerena 
dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia dan biologi 
dari suatu perairan itu sendiri. Hasil penelitian 
Sukiman (2010), diketahui nilai rata-rata 
kandungan klorofil-a fitoplankton di Danau 
Sarantangan Singkawang Kalimantan Barat 
sebesar 0,03 mg/m3 dengan kelimpahan 
fitoplankton berkisar antara 18,12 - 440,73 ind/L. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kesuburan Danau Sarantangan Singkawang 
tergolong rendah (oligotrofik). Hasil penelitian 
Zulfia dan Aisyah (2013), diketahui nilai rata-rata 
kandungan klorofil-a fitoplankton di  Danau Rawa 
Pening berkisar antara 4.670-7.220 mg/m3 pada 
bulan mei dan 4.710-7.300 mg/m3 pada bulan 
Juni. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
kesuburan Danau Rawa Pening tergolong 
hipereutrofik. 
Penyumbang klorofil-a fitoplankton terbanyak di 
Danau Lait berasal dari divisi Chlorophyta dan 
Chrysophyta yang ditandai dengan ditemukannya 
kedua divisi tersebut pada tiap stasiun dan dalam 
jumlah yang relatif melimpah (Tabel 4).   
Klorofil-a merupakan pigmen yang terdapat pada 
semua jenis fitoplankton (Basmi, 1995). Faktor 
yang mempengaruhi klorofil-a fitoplankton di 
Danau Lait adalah tingkat kecerahan dan hara 
fosfat. Hal ini sesuai dengan Nontji (1984), 
menyatakan bahwa kandungan klorofil dalam sel 
fitoplankton dipengaruhi oleh kecerahan dan 
ketersediaan unsur hara.  
Kecerahan air di Danau Lait berkisar antara 
40,33-53,67 cm dan kedalaman air berkisar antara 
53-94,33 cm atau sebesar 46,11-98,75% cahaya 
masuk ke dalam perairan (Tabel 5). Kecerahan 
berhubungan dengan padatan tersuspensi (TSS). 
Kandungan TSS yang ada di perairan Danau Lait 
berkisar antara 4-25 mg/L (Tabel 5). Semakin 
rendah nilai TSS suatu perairan maka semakin 
tinggi kecerahan. Nilai korelasi antara klorofil-a 
dengan TSS sebesar 0,358 dengan arah korelasi 
berlawanan (Tabel 6). Nilai TSS yang tinggi 
(kecerahan rendah) akan menghalangi cahaya 
yang masuk ke perairan, sehingga akan 
menghalangi fitoplankton untuk berfotosintesis. 
Selain itu, tingginya TSS berpengaruh pada 
sedikitnya jumlah fitoplankton yang ditemukan 
sehingga klorofil-a yang ada pada fitoplankton 
juga sedikit. 
Oksigen terlarut (DO) di perairan Danau Lait 
berkisar antara 6,86–8,08 mg/L (Tabel 5).  Hasil 
korelasi antara klorofil-a fitoplankton dengan DO 
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sebesar -0,116 (Tabel 6). Hasil korelasi bernilai 
negatif (-) diduga karena DO yang ada di perairan 
Danau Lait tidak hanya berasal dari fotosintesis 
yang dilakukan oleh fitoplankton, tetapi juga 
dipengaruhi oleh adanya sumber oksigen lain, 
seperti adanya tumbuhan air yang ada di dasar 
perairan dan difusi oksigen dari atmosfer ke 
dalam air. Menurut Novonty dan Olem (1994), 
sumber DO dalam air berasal dari difusi oksigen 
di atmosfer, arus atau aliran air melalui air hujan, 
serta aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan 
fitoplankton. Selain itu, dipengaruhi oleh CO2 
bebas yang rendah dan pH yang rendah, yang 
mengakibatkan fotosintesis yang dilakukan oleh 
fitoplankton tidak berlangsung maksimal sehingga 
oksigen yang dihasilkan tidak begitu banyak. 
Suhu air di perairan Danau Lait berkisar antara 
310C-32,330C (Tabel 5), kisaran suhu air tersebut 
relatif konstan karena tidak mengalami perubahan 
yang besar. Suhu air yang optimal bagi 
pertumbuhan fitoplankton di perairan berkisar 20-
300C (Effendi, 2003). Suhu air Danau Lait 
tergolong tinggi sehingga hanya fitoplankton 
tertentu saja yang mampu bertahan terhadap 
kondisi perairan Danau Lait, seperti Chlorophyta 
dan Chrysophyta (Stauroneis, Tabellaria). 
Korelasi antara klorofil-a fitoplankton dengan 
suhu air sebesar -0,303 (Tabel 6), artinya semakin 
tinggi suhu air maka klorofil-a fitoplankton akan 
semakin kecil. Suhu air yang tinggi dapat 
mempengaruhi klorofil-a yang ada pada 
fitoplankton. Menurut Strickland dan Parson 
(1968), suhu yang tinggi akan merusak klorofil 
dan menyebabkan penurunan kandungan klorofil-
a pada suhu yang tinggi. 
Derajat keasaman air (pH) perairan Danau Lait 
sebesar 5. Menurut Prescott (1973), pH optimum 
untuk mendukung keberadaan fitoplankton 
berkisar 6,5-8,0. Nilai pH Danau Lait kurang 
mendukung keberadaan fitoplankton, sehingga 
ditemukan genera-genera tertentu saja yang 
mampu bertahan pada kondisi asam, seperti 
genera dari divisi Chlorophyta dan Chrysophyta. 
Karbondioksida (CO2) bebas di perairan Danau 
Lait sebesar 2,2 mg/L (Tabel 5). Menurut 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
82 Tahun 2001 (PP RI No.82 Tahun 2001), 
standar baku karbondioksida bebas di perairan 
adalah 12 mg/L. Kandungan CO2 bebas yang ada 
di Danau Lait tergolong rendah, sehingga proses 
fotosintesis menjadi kurang maksimal. Rendahnya 
CO2 bebas di perairan berhubungan dengan nilai 
pH yang rendah (asam). Nilai pH mempengaruhi 
proses dekomposisi bahan organik yang ada di 
perairan. Menurut Effendi (2003), dekomposisi 
bahan organik oleh bakteri berlangsung dengan 
baik pada pH netral dan alkalis. Salah satu hasil 
dari dekomposisi bahan organik adalah 
karbondioksida. Nilai pH perairan Danau Lait 
kurang mendukung proses dekomposisi bahan 
organik, sehingga CO2 yang ada di perairan sangat 
sedikit. Sumber CO2 bebas yang terdapat di 
perairan merupakan proses difusi CO2 dari 
atmosfer, hasil respirasi organisme akuatik, dan 
hasil dari proses dekomposisi bahan-bahan 
organik oleh bakteri (Saeni, 1989).  
Keberadaan fitoplankton dipengaruhi oleh 
kandungan hara (nitrogen dan fosfor) yang ada di 
perairan. Hara yang ada di perairan Danau Lait 
dalam bentuk fosfat dan ammonia. Hasil 
pengukuran hara fosfat di perairan Danau Lait 
berkisar 0,1-0,5 mg/L dan ammonia berkisar 
berkisar 0-0,5 mg/L (Tabel 5). Hara fosfat yang 
ada di perairan Danau Lait sudah cukup 
mendukung keberadaan fitoplankton. Menurut 
Reynold (1990), konsentrasi fosfat pada perairan 
normal berkisar 0,1-1 mg/L. Menurut Wetzel 
(2001), hara fosfat yang optimal bagi 
pertumbuhan fitoplankton berkisar antara 0,09-
1,80 mg/L.  
Berdasarkan hasil pengukuran kandungan 
klorofil-a dan kelimpahan fitoplankton, Danau 
Lait termasuk ke dalam tingkat kesuburan yang 
rendah (oligotrofik). Hal tersebut sesuai dengan 
penggolongan perairan danau dan waduk (Ryding 
dan Rast, 1989; Wetzel, 2001; Murdjani dan 
Darmawan, 2005 dalam Zahidin, 2008), 
kandungan klorofil-a fitoplankton perairan 
oligotrofik berkisar 0,3-4,5 mg/m3 dan 
kelimpahan fitoplankton perairan oligotrofik 
berkisar 0-10.000 ind/L. Berdasarkan 
penggolongan tersebut dapat dikatakan bahwa 
Danau Lait memiliki produktivitas primer yang 
rendah, karena memiliki kelimpahan dan 
kandungan klorofil-a fitoplankton di perairan 
relatif rendah. 
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